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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 menyebabkan diterapkannya Work From Home (WFH). 
Sehingga auditor harus mampu menerapkan pola audit baru dengan 
memaksimalkan teknologi Informasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh kemanfaatan, kemudahan dan 
kompetensi penggunaan teknologi informasi pada kinerja auditor di masa 
Pandemi Covid-19. Teori yang dipergunakan yakni Teori Technology 
Acceptance Model (TAM). Penelitian ini dilakukan pada 7 kantor akuntan 
publik di Kota Denpasar yang terdaftar aktif di OJK. Sampel berjumlah 39 
auditor, yang ditentukan mempergunakan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan dengan kuisioner. Penganalisisan data mempergunakan 
regresi linier berganda. Diperoleh bahwa kemanfaatan dan kemudahan 
penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada kinerja auditor pada 
masa Pandemi Covid-19. Adapun kompetensi penerapan teknologi 
informasi tidak mempunyai pengaruh pada kinerja auditor pada masa 
Pandemi Covid-19. Meningkatkan kinerja auditor pada masa Pandemi 
Covid-19 dapat dilakukan dengan meningkatkan keyakinan akan manfaat 
dan kemudahan penggunaan teknologi informasi. Tinggi rendahnya 
kompetensi tidak berdampak kepada kinerja auditor khususnya di masa 
Pandemi Covid-19. 
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Usefulness, Convenience, Competence in Using Information 
Technology and Auditor Performance during the Covid-19 Pandemic 

 

 ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic has led to the implementation of Work From Home (WFH). 
So that the auditor must be able to implement a new audit pattern by maximizing 
information technology. This study aims to determine whether there is an effect of 
the usefulness, ease of use and competence in using information technology on 
auditor performance during the Covid-19 pandemic. The theory in this research is 
the Technology Acceptance Model (TAM) Theory. This research was conducted at 7 
public accounting firms in Denpasar City which are actively registered with OJK. 
The number of samples is 39 auditors, using purposive sampling method. Collecting 
data using a questionnaire. The analysis technique used is multiple linear regression. 
It was found that the usefulness and ease of use of information technology had an 
effect on auditor performance during the Covid-19 pandemic. Competence in using 
information technology has no effect on auditor performance during the Covid-19 
pandemic. Improving auditor performance during the Covid-19 pandemic can be 
done by increasing confidence in the benefits and ease of use of information 
technology. The level of competence has no impact on the performance of the auditors, 
especially during the Covid-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 mendorong diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) yang kemudian menyebabkan diterapkannya sistem Work From 
Home (WFH) dan mengakibatkan auditor harus mampu bekerja dari rumah 
sehingga membatasi auditor dalam memperoleh bukti audit. Transformasi sistem 
kerja ini tentunya berakibat langsung ke siklus kerja para auditor yang wajib 
mampu mengimplementasikan cara kerja yang baru mempergunakan teknologi 
informasi (Dewi et al., 2017). Sistem WFH disatu sisi memang terlihat  
menguntungkan bagi para pekerja, dikarenakan karyawan tidak mesti datang ke 
kantor untuk bekerja sehingga dapat mengurangi biaya transportasi. Namun, 
dibalik keuntungan tersebut, terdapat sisi kelemahan dimana terdapat risiko 
komunikasi antar pekerja menjadi kurang lancar dan juga tidak semua pekerjaan 
bisa dilakukan dengan pola ini. Mengingat pentingnya teknologi informasi pada 
pola kerja WFH, tentunya karyawan harus meningkatkan kemampuannya terkait 
dengan teknologi informasi (Tyas & Darma, 2017). Penelitian ini dilaksanakan 
dimana situasi Pandemi Covid-19 masih berlangsung yang batas waktu 
berakhirnya masih belum ditentukan dengan tujuan memberikan penjelasan 
hubungan antar variabel, yaitu persepsi mengenai kemanfaatan, kemudahan, dan 
kompetensi auditor dalam penggunaan teknologi informasi akan berpengaruh 
pada kinerja auditor di masa pandemi Covid-19. 

Teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan dengan tujuan untuk 
memperoleh, menyusun, mengolah, menganalisis dan menyimpan data untuk 
menghasilkan informasi berkualitas, yakni informasi relevan, akurat dan tepat 
waktu, sehingga dapat digunakan baik oleh individu, perusahaan, dan 
pemerintah dalam mengambil keputusan (Chrisma & Kiswara, 2014). 
Perkembangan teknologi informasi terdiri dari komputer dan telekomunikasi. Hal 
ini juga berdampak langsung ke auditor dalam melakukan audit atas data yang 
dihasilkan oleh sistem dengan basis teknologi (Haryati et al., 2018). Dan hal ini 
tentunya tidak terkecuali bagi para auditor pada KAP di Denpasar dimana mereka 
wajib menjaga kualitas audit dengan inovasi dan alternatif prosedur untuk 
mengatasi keterbatasan ruang lingkup auditor dalam melakukan pengauditan 
dengan memanfaatkan teknologi informasi (Moradi & Nia, 2020).  

Hal ini didukung oleh pernyataan IAPI (Instititut Akuntan Publik Indonesia) 
dalam Tecnical Newsflash April 2020 yang berjudul Respons Auditor atas Pandemi 
Covid-19 menyebutkan bahwa terdapat faktor yang amat krusial demi 
menyokong performa serta kualitas audit pada masa pandemi Covid-19, salah 
satunya adalah terkait pengumpulan bukti audit yang tepat, dimana ditegaskan 
bahwa tanggung jawab seorang auditor dalam memperoleh bukti audit yang tepat 
serta cukup sebelum merilis laporan auditan. Keterbatasan akses perjalanan dan 
jumlah personil dalam rangka menjaga kesehatan berpengaruh pada kemampuan 
para auditor dalam mengumpulkan bukti audit yang tepat serta cukup. Audit 
grup tentunya wajib melakukan penyesuaian sesuai pendekatan audit pada 
keadaan sekarang. Auditor diharapkan melakukan eksplorasi prosedur alternatif, 
tidak terkecuali teknologi (IAPI, 2020). Adanya bantuan teknologi informasi 
diharapkan auditor dapat terus melakukan komunikasi dengan departemen 
lainnya dan merekam aktifitas operasional perusahaan harian di masa new normal 
saat ini.  
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Model Penerimaan Teknologi atau yang dikenal dengan Technology 
Acceptance Model (TAM) ialah teori yang dijadikan acuan dalam memahami 
tingkah laku pengguna ketika mempergunakan serta menerima sistem informasi 
(Pratomo et al., 2019). Teori ini menjelaskan, intensi individu dalam 
mempergunakan teknologi disebabkan oleh dua hal yakni persepsi kemudahan 
penggunaan, yaitu taraf keyakinan seseorang terkait penerapan teknologi 
menjadikan pekerjaan lebih mudah terselesaikan (Elshafey et al., 2020). Selain itu 
terdapat persepsi kemanfaatan yaitu taraf keyakinan seseorang dimana penerapan 
teknologi mampu menaikkan performanya (Sembirig., 2017). Persepsi 
kemanfaatan diukur dengan menggunakan indikator yang dikenalkan oleh Davis 
(1989) dalam (Andriane, 2020) perspektif penggunaan (perceived usefulness) yang 
meliputi enam indikator, diukur (Supriadi et al., 2019) menggunakan 5 (lima) skala 
likert, antara lain, pekerjaan semakin cepat selesai (work more quikly), peningkatan 
performa (job performance), peningkatan produktivitas (job productivity), 
peningkatan efektivitas kinerja (effectiveness), mempermudah pekerjaan (makes job 
easer), dan bermanfaat (useful). Sementara variabel kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use) diukur dengan enam indikator yang diukur dengan 
menggunakan 5 (lima) skala likert mulai dari sangat rendah (1) dan sangat tinggi 
(5), yaitu mudah dipelajari, dapat terkendali, jelas dan mudah dipahami, fleksibel, 
mudah menjadi terampil/mahir dan udah digunakan. 

Menurut Jogiyono (2007:114) dalam (Soemari et al., 2020) persepsi 
kemanfaatan adalah sejauh mana pengguna teknologi informasi percaya bahwa 
menggunaakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. 
Persepsi manfaat ini diartikan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, 
dengan kata lain penggunaan teknologi infomasi akan meningkatkan kinerja bagi 
seseorang yang menggunakannya (Prayogo & Afrizal, 2021). Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Soemari et al., 2020) 
menjelaskan, TAM lewat perceived usefulness memberi pengaruh positif pada 
performa auditor. Dewi dan Mertha (2017) menemukan bahwa persepsi 
kemanfaatan (perceived usefulness) mempunyai pengaruh positif serta signifikan 
terhadap performa auditor internal. (Darmaningtyas & Suardana, 2017) 
menemukan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) mempunyai pengaruh 
positif serta signifikan pada performa auditor. Oleh karena itu, rumusan hipotesis 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H1 : Kemanfaatan penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada kinerja    

auditor di masa Pandemi Covid-19. 
Persepsi kemudahan mengukur persepsi seseorang tentang seberapa besar 

upaya yang dibutuhkan dalam menggunakan teknologi (Vladova et al., 2021). 
(Dhini et al., 2010) menjelaskan kemudahan sebagai taraf kepercayaan auditor 
berpengaruh positif terhadap performa, jadi memberi kemudahan untuk 
menciptakan performa yang maksimal. Sehingga, dapat diketahui bahwa 
penggunaan teknologi informasi yang didasari oleh persepsi kemudahan akan 
berpengaruh kepada kecendrungan seseorang menggunakan teknologi informasi 
untuk menyelesaikan pekerjaannya, dan semakin sering seseorang memanfaatkan 
teknologi informasi menunjukkan bahwa pengguna tersebut telah memeroleh 
manfaat berupa peningkatan kinerja setelah menerapkan teknologi informasi.  



 
 UTARI, I. G. A. N. D., & WIRAKUSUMA, M. G. 

KEMANFAATAN, KEMUDAHAN, KOMPETENSI… 
  

 

1229 

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu dari 
penelitian (Arya dan Herry, 2014) yang memperoleh bahwa perceived ease of use 
mempunyai pengaruh positif pada performa auditor. (Darmaningtyas & 
Suardana, 2017), menemukan persepsi kemudahan (perceived ease of use) 
mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap performa auditor. Dewi 
dan Mertha (2017) memperoleh bahwa persepsi kemudahan (perceived ease of use) 
mempunyai pengaruh posistif serta signifikan terhadap performa auditor internal. 
Oleh karena itu, asumsi yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
H2 : Kemudahan penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada kinerja 

Auditor di masa Pandemi Covid-19. 
Selain dengan persepsi dari penggunanya, meningkatkan kinerja dengan 

memanfaatkan teknologi informasi juga didukung oleh kemampuan atau 
kompetensi dari penggunanya dalam menggunakan teknologi informasi yang 
tersedia (Novranggi, 2019). Kompetensi yang dimiliki dalam penggunaan 
teknologi informasi tentunya diharapkan mampu meningkatkan kinerja individu 
dalam suatu perusahaan guna mendatangkan keuntungan bagi perusahaan itu 
sendiri (Liahmad et al., 2019). Teori yang mendukung kompetensi penggunaan 
teknologi informasi dalam penelitian ini adalah Teori TAM (Technology Acceptance 
Model) tepatnya pada bagian persepsi kemudahan (Ease of Use). Kemudahan 
penggunaan teknologi informasi ketika melakukan pekerjaan tentunya harus 
didasari oleh kemampuan dalam penguasaan teknologi informasi.  

Dijelaskan pada kamus kompetensi Spencer&Spenser (1993) dalam 
(Sitompul, 2014), kompetensi penggunaan terdiri dari empat indikator yang 
kemudian pada penelitian ini diukur mempergunakan skala 5 likert antara lain, 
Expertise, mencangkup penguasaan dalam hal mengembangkan dan 
mengoperasikan teknologi infomasi yang sesuai dengan pekerjaannya, baik di 
dalam maupun di luar perusahaan. Teamwork and Cooperation, merupakan 
kemampuan untuk dapat bekerja secara kooperatif dan membangun hubungan 
yang baik dengan orang lain (rekan kerja atau klien) dengan menggunakan 
teknologi informasi. Flexibility, merupakan kemampuan untuk dapat beradaptasi 
pada setiap perubahan kondisi dan bekerja secara efektif dalam berbagai situasi, 
dengan berbagai macam orang atau kelompok dengan penggunaan teknologi 
informasi. Serta Interpersonal Understanding, merupakan kemampuan untuk 
menggunakan teknologi sebagai penunjang untuk berkomunikasi secara efektif 
yang dalam hal ini mampu mendengar secara akurat dan mengerti keinginan 
orang lain (rekan kerja). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari para peneliti sebelumnya yaitu 
(Pura, 2017), menemukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan pada kinerja 
auditor. (Elisabeth, 2019) memperoleh bahwa skill and knowledge memiliki 
pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa semakin 
banyak dan luas pengetahuan dan kemampuan auditor di bidang teknologi 
informasi maka semakin baik pula kinerjanya dalam mengaudit. Penelitian lain 
yang juga sejalan adalah penelitian (Warmadeni dan Anne, 2021), memperoleh 
bahwa penguasaan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Oleh karena itu, rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
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H3 : Kompetensi penggunaan teknologi infomasi berpengaruh pada kinerja 
Auditor di masa Pandemi Covid-19. 

 
 

 
 
 
 

H1 
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H3 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Model Peneltian 
Sumber: Darmaningtyas dan Suardana, 2017 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Denpasar yang 
terdaftar aktif pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Mei 2020. Tepatnya di 7 KAP 
di Kota Denpasar, antara lain KAP Arimbawa, KAP Budhananda Munidewi, KAP 
K. Gunarsa, KAP Ketut Budhiarta & Anggiriawan, KAP Arnaya & Darmayasa dan 
KAP I Gusti Ngurah Putra.  

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen (terikat). Variabel 
bebas atau independen (X) dalam penelitian ini adalah kemanfaatan dalam 
penggunaan teknologi informasi (X1), kemudahan dalam penggunaan teknologi 
informasi (X2) dan Kompetensi dalam penggunaan teknologi informasi (X3). 
Sedangkan untuk variabel dependen atau variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 
adalah kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang diawali 
dengan melakukan pengujian instrument dengan menguji validitas dan 
reliabilitas dari instrument. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 
besarnya korelasi antara variabel dengan bantuan Software Statistic Package for the 
Social Science (SPSS) kemudian uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi 
dari instrumen penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor 
yang bekerja pada KAP di Kota Denpasar yang terdaftar aktif di OJK yang 
berjumlah 68 auditor. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

Kemudahan 
Penggunaan 

Teknologi 
Informasi (X2) 

Kompetensi 
Penggunaan 

Teknologi 
Informasi (X3) 

 

Kinerja Auditor 
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Covid-19 (Y) 

Kemanfaatan 
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Teknologi 
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ini adalah metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling, yang 
memiliki ciri utama yaitu sampel dipilih secara khusus berdasarkan tujuan 
penelitian atau yang didasarkan pada kriteria tertentu. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis regresi linear berganda, kemudian uji asumsi klasik digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik pada persamaan 
regresi yang diperoleh. Uji asumsi klasik hanya menggunakan tiga uji yaitu uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Uji statistik deskriptif 
pada penelitian ini disajikan untuk mengetahui dan memberikan informasi 
mengenai data minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. Kemudian 
analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis yang digunakan 
adalah Uji Koefisisen Determinasi (Adjusted R2), Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan 
(Uji F). Model regresi yang digunakan untuk menguji adalah sebagai berikut. 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε ……………….…………………………….………...... (1)  
Keterangan: 
Y = Kinerja Auditor 
α = Konstanta 
β1,2,3 = Koefisien Regresi  
X1 = Kemanfaatan dalam Penggunaan Teknologi Informasi 
X2 = Kemudahan dalam Penggunaan Teknologi Informasi 
X3  = Kompetensi dalam Penggunaan Teknologi Informasi   
ɛ = eror 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

X1 39 23 30 26.41 2.048 
X2 39 22 30 25.92 2.421 
X3 39 15 20 17.36 1.460 
Y 39 19 25 22.62 1.968 

Valid N (listwise) 39     

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 1, yang memperlihatkan hasil analisis statistik 
deskriptif, diketahui bahwa jumlah kuisioner yang dapat diolah (dikembalikan) 
sebanyak 39 kuisioner. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengolah 
data dengan menjabarkan data tanpa tujuan membuat kesimpulan, oleh karena 
itu hanya mengandung informasi seperti nilai maksimum, minimum, rata-rata, 
dan standar deviasi dari setiap variabel (Handoko & Wijaya, 2020). 

Dapat diketahui dari banyaknya sampel (N) pada penelitian ini yaitu 
sebanyak 39 sampel. Kemanfaatan (X1) mempunyai nilai minimum yaitu 23, nilai 
maksimum 30 dan rata-rata yaitu 26,41. Nilai standar deviasi kemanfaatan adalah 
2,048. Kemudahan (X2) mempunyai nilai minimum yakni 22, nilai maksimum 
yaitu 30, dan nilai rata-rata adalah 25,92. Nilai standar deviasi yaitu 2,421. 
Kompetensi (X3) mempunyai nilai minimum yaitu 15, nilai maksimum sebesar 20, 
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dan nilai rata-rata adalah 17,36. Nilai standar deviasi sebesar 1,460. Kinerja auditor 
(Y) mempunyai nilai minimum yaitu sebesar 19, nilai maksimum sebesar 25, dan 
nilai rata-rata sebesar 22,62. Nilai standar deviasi sebesar 1,968.  

Uji asumsi klasik dibagi menjadi 3 macam uji, anatara lain yaitu uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Uji normalitas 
dianalisis dengan uji Kolmogorov Smisnov. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika 
nilai probabilitas (Asym Sig. (2-tailed)) lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (0,05) 
(Novranggi, 2019).  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Metode Kolmogorov Smirnov 

N  39 

Normal Parameters a,b Mean 0,000 
 Std. Deviation 0,942 
Most Extreme Differences Asolute 0,114 
 Positive 0,114 
 Negative -0,109 
Test Statistic   0,114 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200c,d 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil output pengujian diperoleh nilai (asymp.sig. (2-tailed)) 
Kolmogorov-Smisnov Test sebesar 0,238 >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas di uji 
dengan menggunakan uji glejser dimana jika nilai signifkansi (sig.) antara variabel 
independen dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas (Handoko & Wijaya, 2020). 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser 

Variabel Sig Keterangan 

X1 0,870 Terbebas Heteroskedastisitas 
X2 0,866 Terbebas Heteroskedastisitas 
X3 0,536 Terbebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Pada tabel 2  diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) dari  
Variabel Kemanfaatan (X1) sebesar 0.870, kemudahan (X2) sebesar 0,866  dan 
Kompetensi (X3) sebesar 0,535, yang artinya nilai signifikansi setiap variabel 
independen diatas >0,05 hal ini berarti bahwa data pada penelitian ini tidak 
ditemukan adanya heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
menguji model regresi apakah terdapat korelasi atau hubungan atar variabel 
bebas atau tidak. Jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih besar dari 
0,1 (10%), maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak 
ditemukan adanya multikolinearitas.  
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,330 3,303 Tidak Terjadi Mulikolinearitas 
X2 0,352 2,839 Tidak Terjadi Mulikolinearitas 
X3 0,607 2,647 Tidak Terjadi Mulikolinearitas 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari 
Kemanfaatan (X1) adalah 0,330, nilai tolerance dari Kemudahan (X2) adalah 0,352, 
dan nilai tolerance dari Kompetensi (X3) adalah 0,607. VIF dari Kemanfaatan (X1) 
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adalah 3,030, nilai VIF dari Kemudahan (X2) adalah 2,839, dan VIF dari 
Kompetensi (X3) adalah 1,647. Dengan demikian dapat diketahui bahwa seluruh 
nilai tolerance >0,10 dan VIF<10, maka dapat diketahui bahwa data pada penelitian 
ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
kemanfaatan, kemudahan, dan kompetensi penggunaan teknologi informasi pada 
kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19. Hasil analisis regresi memperlihatkan 
seberapa besar nilai signifikan dari seluruh variabel bebas berpengaruh pada 
variabel terikat (Ramlah et al., 2018).  
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardizerd   Standardizerd t Sig 

 Coefficients   Coefficients   
 B  Std. 

error 
Beta   

X1 0,376  0,315 0,391 2,773 0,09 
X2 0,336  0,111 0,413 3,028 0,005 
X3 0,228  0,140 0,169 1,629 0,112 
(Constanta) 0,026      
R Square 0,771      
Adjusted R 
Square 

0,751      

F 39,174      
Signifikansi 0,000b      

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Analisis regresi linear berganda adalah pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui atau memperoleh gambaran mengenai pengaruh variabel bebas pada 
variabel terikat (Savira et al., 2017). Berdasarkan tabel 5, dapat di peroleh 
persamaan berikut. 
Y = 0,026 + 0,376 X1 + 0,336 X2 + 0,228 X3……………………………………………...(2) 

Hasil analisis regresi menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,751 
yang berarti bahwa  75,1% kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19 dipengaruhi 
oleh variabel kemanfaaatan penggunaan teknologi informasi, kemudahan 
pengunaan teknologi informasi, dan kompetensi penggunaan teknologi informasi. 
Sisanya sebesar 24,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada 
penelitian ini. Nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Diketahui nilai 
signifikansi F atau nilai dari p-value sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini berarti bahwa model mampu menggambarkan fenomena yang 
diteliti atau dengan kata lain, model layak untuk digunakan.  

Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing varabel independen terhadap variabel dependen. Uji t ini dilakukan 
dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan α=0,05. 
Diketahui variabel kemanfaatan, menujukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,376 
dan bernilai positif, hal ini berarti bahwa variabel kemanfaatan berpengaruh 
positif pada kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19. Nilai signifikan sebesar 
0,009 yakni nilai 0,009<0,05 maka disimpulkan bahwa kemanfaatan penggunaan 
teknologi informasi berpengaruh signifikan pada kinerja auditor di masa Pandemi 
Covid-19. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama (H1) dalam penelitian 
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ini yaitu kemanfaatan penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada kinerja 
auditor di masa Pandemi Covid-19 diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Darmaningtyas dan Suardana (2017) serta Dewi dan Mertha (2017) 
yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa 
kinerja auditor yang maksimal ketika menggunakan teknologi informasi akan 
dicapai apabila auditor memiliki kepercayaan (persepsi) khususnya persepsi 
mengenai kemanfaatan dalam melaksanakan pekerjaannya ketika menggunakan 
teknologi informasi. Sehingga semakin baik kepercayaan atau persepsi mengenai 
kemanfaatan oleh auditor dalam penggunaan teknologi informasi, maka akan 
semakin baik juga kinerja yang dihasilkan di masa Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil analisis data variabel kemudahan, menunjukkan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,336 yakni bernilai positif hal ini berarti bahwa 
kemudahan berpengaruh positif pada kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19. 
Nilai signifikansi sebesar 0,005 yakni nilai 0,005<0,05 sehingga diketahui bahwa 
kemudahan penggunaan teknologi informasi berpengaruh signifikan pada kinerja 
auditor di masa Pandemi Covid-19. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 
kedua (H2) dalam penelitian ini yaitu kemudahan penggunaan teknologi 
informasi berpengaruh pada kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Darmaningtyas dan Suardana (2017) serta Dewi dan Mertha (2017) 
yang menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi 
kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 
auditor. Hal ini berarti bahwa kinerja auditor yang baik ketika menggunakan 
teknologi informasi di masa Pandemi Covid-19 akan dicapai apabila auditor 
memiliki kepercayaan (persepsi) khususnya mengenai kemudahan dalam 
penggunaan teknologi informasi ketika melakukan proses audit. Sehingga 
semakin baik kepercayaan atau pesepsi auditor akan kemudahan menggunakan 
teknologi informasi, maka akan semakin baik juga kinerja yang dihasilkan.  

Berdasarkan hasil analisis data variabel kompetensi, menghasilkan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,112. Nilai signifikansi sebesar 0,112 yakni 0,112>0,05 
sehingga diketahui bahwa kompetensi penerapan teknologi informasi tidak 
berpengaruh pada kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19. Jadi, hipotesis 
ketiga (H3) yakni kompetensi penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada 
kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19 ditolak.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu 
pada penelitian Pura (2017), Elisabeth (2019) dan Wermadeni dan Anne (2021) 
yang memperoleh bahwa kompetensi atau pemahaman dalam pengguaan 
teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah (2018) serta 
Pratiwi dan Srimindarti (2021), yang menyatakan bahwa kompetensi atau 
pemahaman teknologi informasi tidak berpengaruh pada performa auditor. Hal 
ini menunjukkan bahwa kompetensi atau pemahaman penggunaan teknologi 
informasi oleh auditor tidak berpengaruh pada kinerja yang dihasilkan khususnya 
di masa Pandemi Covid-19. Hal ini berarti bahwa auditor yang memiliki 
kompetensi tinggi ataupun yang belum secara penuh mempunyai dan 
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mengembangkan kompetensi/keahlian dalam penguasaan teknologi tetap 
melakukan tugas yang diberikan sesuai kode etik serta standar operasional yang 
ditetapkan di tempatnya bekerja sehingga kinerjanya tetap terjaga.  

Ketidaksignifikanan ini juga disebabkan karena di masa Pandemi Covid-
19 auditor tidak menggunakan pengetahuan dan keahlian khususnya dalam 
menggunakan teknologi informasi secara optimal apalagi ditambah dengan KAP 
tempat mereka bekerja kurang mempertimbangkan keahlian dan pengalaman 
yang dimiliki oleh auditor. Ketidakkonsistenan hasil penelitian terkait variabel 
kompetensi penggunaan teknologi informasi ini juga bisa disebabkan oleh 
perbedaan indikator yang digunakan serta rendahnya variabilitas karakteristik 
responden yang menjadi sampel salah satu contohnya yaitu secara dominan, 
responden dalam penelitian ini belum memiliki pengalaman yang cukup dalam 
bekerja sebagai auditor.  

 
SIMPULAN 
Adapun simpulan dalam penelitian ini adalah kemanfaatan penggunaan 
teknologi informasi berpengaruh pada kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19. 
Sehingga hipotesis pertama ( H1) pada penelitian ini diterima. Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat kepercayaan atau persepsi akan manfaat yang diperoleh 
dalam penggunaan teknologi informasi oleh auditor, maka semakin tinggi atau 
semakin baik pula kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19. Kemudahan 
penggunaan teknologi informasi berpengaruh pada kinerja auditor di masa 
Pandemi Covid-19. Maka hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini diterima. Hal 
ini berarti semakin tinggi tingkat kepercayaan atau persepsi akan kemudahan 
yang diperoleh dalam penggunaan teknologi informasi oleh auditor, maka 
semakin tinggi atau semakin baik pula kinerja auditor di masa Pandemi Covid-19. 
Kompetensi penggunaan teknologi informasi tidak berpengaruh pada kinerja  
auditor di masa Pandemi Covid-19. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) pada 
penelitian ini ditolak. Hal ini berarti tinggi rendahnya kompetensi atau keahlian 
dalam penggunaan teknologi informasi tidak mempengaruhi kinerja seorang 
auditor khususnya di masa Pandemi Covid-19. 

Adapun keterbatasan penelitian ini yakni dilakukan di tengah kondisi 
Pandemi Covid-19, sehingga terjadi keterbatasan dalam memperoleh jumlah 
sampel. Penelitian ini juga hanya mempergunakan sampel dari kantor akuntan 
publik yang ada di Kota Denpasar yang terdaftar aktif pada OJK. Maka saran yang 
dapat diberikan adalah bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan kriteria dan jumlah sampel yang digunakan untuk menambah 
variabilitas responden dan mengembangkan penelitian. Dikarenakan hasil 
penelitian ini memperoleh hasil yang berbeda dari hasil penelitian sebelumnya, 
peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel moderasi khususnya untuk 
variabel kompetensi, dikarenakan terjadi ketidak konsistenan hasil penelitian 
sehingga diduga terdapat variabel lain yang mempengaruhi hubungannya seperti 
tingkat pendidikan dan pengalaman auditor. 
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